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ABSTRAK

Flu Burung adalah penyakit akut menular yang disebabkan oleh virus Avian

Influenza (H5N1) dan dalam perkembangannya kasus flu burung tidak hanya

menyerang unggas saja tetapi juga dapat menyerang manusia. Hampir separuh kasus

flu burung pada manusia menimpa anak-anak, karena sistem kekebalan tubuh anak-

anak belum begitu kuat. Tangerang merupakan salah satu wilayah yang terjangkit flu

burung, dimana terdapat beberapa warga Tangerang yang diduga sebagai penderita

penyakit flu burung dan beberapa diantaranya meninggal. Kasus Flu Burung di kota

Tangerang Tahun 2005 – 2008 sebanyak 8 kasus dan 7 diantaranya meninggal dunia,

angka kematiannya mencapai 87,5 %. Pemetaan kasus flu burung di kota Tangerang
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yaitu Ciledug, Pinang, Tangerang, Cipondoh, dan Karawaci. (Dinas Kesehatan Kota

Tangerang). Pada tanggal 18 Januari 2008 seorang siswa kelas satu SDN petir 02,

kecamatan Cipondoh, kota Tangerang meninggal dunia akibat penyakit flu burung di

Rumah Sakit Penyakit Infeksi (RSPI) Sulianti Saroso Jakarta.

Berdasarkan hasil observasi penulis, yaitu melihat perubahan perilaku,

setelah murid-murid kelas 3, 4 dan 5 diberikan penyuluhan tentang flu burung dan

dibangun fasilitas untuk cuci tangan oleh Tim Praktikum Kesehatan Masyarakat

Universitas Indonesia, murid-murid jarang yang memanfaatkan kran untuk cuci

tangan tersebut. Padahal, cuci tangan pakai sabun merupakan salah satu upaya

pencegahan penyakit flu burung yang dapat diterapkan di sekolah. Dalam hal ini

peran guru-guru di sekolah sangat penting dalam penerapan Perilaku Hidup Bersih

dan Sehat (PHBS) di sekolah untuk pencegahan penyakit flu burung. Untuk

penerapan perilaku kepada murid-murid mengenai pencegahan penyakit flu burung

di sekolah, guru-guru harus memiliki pengetahuan yang cukup dalam hal ini.

Penelitian ini bertujuan memperoleh informasi lebih mendalam mengenai

gambaran perilaku guru-guru SDN petir 02 dalam upaya pencegahan penyakit flu

burung di sekolah, kecamatan Cipondoh, kota Tangerang. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui observasi

dan wawancara mendalam. Informan wawancara mendalam pada penelitian ini

adalah guru-guru SDN Petir 02 kelas 1, 2 dan 6, masing-masing kelas terdiri dari 2

bagian yaitu kelas A dan B, serta informan kunci untuk triangulasi sumber adalah

kepala sekolah SDN Petir 02 dan petugas Puskesmas kecamatan Cipondoh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan guru-guru mengenai cara

penularan dan pencegahan flu burung masih kurang, belum semua guru bersikap

positif dan tindakan pencegahan yang sudah dilakukan guru-guru di sekolah,

sebagian besar guru hanya memberikan himbauan kepada murid-murid untuk selalu

cuci tangan pakai sabun sebelum dan sesudah makan dan menjaga kebersihan, tetapi

sebagian kecil guru sudah mempraktikkan langsung kepada murid tentang cara cuci

tangan pakai sabun yang benar dan sudah menetapkan peraturan untuk cuci tangan

pakai sabun sebelum belajar di kelas. Hal ini berkaitan dengan masih kurangnya
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pemahaman guru-guru mengenai cara pencegahan flu burung dan guru-guru belum

pernah menerima informasi dari penyuluhan oleh pihak Puskesmas.

Penulis menyarankan agar pihak sekolah membentuk komite sekolah Hal ini

dimaksudkan agar terjadi kerjasama yang efektif dengan puskesmas dalam upaya

pencegahan Flu Burung di sekolah. Pihak Puskesmas agar memberikan penyuluhan

tidak hanya di masyarakat luas saja, tetapi di sekolah, karena Puskesmas sebagai

sarana pelayanan kesehatan primer di samping melakukan pelayanan kuratif, juga

melakukan pelayanan preventif, promotif dan rehabilitatif. Kepada Dinas Kesehatan

Kota Tangerang sebaiknya dibuat program penyuluhan tidak hanya dilakukan di

masyarakat luas saja, tetapi lebih spesifik lagi yaitu di sekolah.
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